
 
 

12 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ayat al-Qur’an yang turun di Madinah banyak mengandung dasar hukum, 

baik mengenai ibadah maupun soal-soal hidup kemasyarakatan, dimana ayat yang 

menjelaskan hal tersebut disebut dengan ayat ahkam. Ayat-ayat ahkam yang 

menjelaskan tentang soal-soal kemasyarakatan inilah yang menjadi dasar hukum 

yang menjadi acuan untuk mengatur dan membimbing masyarakat Islam. Sebanyak 

228 ayat merupakan penjelasan mengenai soal-soal hidup kemasyarakatan dan 70 

ayat yang lain termasuk di dalam soal hidup kekeluargaan. 

Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil dalam tiap-tiap masyarakat. 

Dari keluarga-keluarga yang kuat dan baik serta bahagia akan tersusun pula 

masyarakat yang baik pula. Oleh karena itulah, sangatlah penting kekuatan dan 

keteguhan ikatan kekeluargaan untuk dijaga, tanpa kekuatan dan keteguhan ikatan 

dalam keluarga tidak akan melahirkan masyarakat yang kuat dan teguh juga. Ayat-

ayat ahkam sangat memperhatikan soal-soal hidup kemasyarakatan dan soal hidup 

kekeluargaan. Tujuan ibadah dalam Islam adalah untuk membentuk diri pribadi 

seseorang yang baik dan berbudi pekerti yang luhur. Dari individu yang seperti 

inilah keluarga dan masyarakat yang baik akan tersusun.1 

Keluarga dalam Islam mempunyai pengertian yakni suatu struktur atau 

susunan yang bersifat khusus dimana setiap individu yang ada di dalamnya terikat 

oleh suatu ikatan, baik suatu ikatan darah atau oleh ikatan perkawinan. Ikatan inilah 

yang mewujudkan saling ketergantungan dan saling mengharapkan sesuai dengan 

ajaran Islam, dikukuhkan lagi dengan adanya norma dan ikatan batin setiap 

individu. Sehingga ikatan keluarga yang demikian tidak dibatasi oleh tempat 

tinggal, karena setiap keluarga tidak semestinya berada dalam satu tempat tinggal.2 

                                                             
1 Harun Nasution. (2002). Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid II. Jakarta: UI Press. Hal. 2 
2 Abdul Wahid & Halilurrahman. (2019). Keluarga Institusi Awal dalam Membentuk Masyarakat 

Berperadaban. Cendekia: Jurnal Studi Keislaman, Volume 5, Nomor 1, Juni. Hal. 107 
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Islam sebagai agama yang sempurna, dijadikan sebagai dasar acuan bagi 

kedua orangtua untuk mengendalikan rumah tangga dan salah satu pendekatan yang 

digunakan untuk membangun komunikasi dengan keluarga ialah sistem 

musyawarah. Pada zaman modern, khususnya abad ke 20, bentuk-bentuk literatur 

hukum Islam telah bertambah menjadi dua macam, selain fatwa, keputusan 

pengadilan agama, dan kitab fiqh. Adapun yang pertama ialah undang-undang yang 

berlaku di negara-negara muslim khususnya mengenai hukum keluarga. Sedangkan 

yang kedua adalah kompilasi hukum Islam yang sebenarnya merupakan inovasi 

Indonesia. kompilasi bukan kodifikasi, tetapi juga bukan kitab fiqh.3 

Hukum keluarga merupakan hukum yang paling tua dibandingkan jenis 

hukum lain, karena ketika berbicara keluarga maka yang perlu disepakati bahwa 

keluarga itu merupakan unit terkecil dalam masyarakat , yang minimal  terdiri dari 

seorang suami dan seorang isteri. Keluarga terbentuk melalui  perkawinan, dan 

dengan memaknai adagium “ubi sociates ibi ius” (dimana ada masyarakat disitu 

ada hukum), maka dapat dikatakan bahwa bagian dari hukum keluarga yang paling 

tua adalah hukum perkawinan. Dalam Tengku, Muhammad Amin Summa 

menyatakan bahwa dari keluarga baru terbentuk masyarakat yang lebih banyak dan 

lebih luas, maka sejak saat itu baru mulai berkembang hukum-hukum publik seperti 

hukum tata negara, hukum administrasi negara, hukum pidana dan bidang-bidang 

hukum lainnya.4 

Peraturan perundang-undangan yang secara khusus mengatur hukum 

keluarga di Indonesia belum ada, tetapi secara subtansial terjelmakan dalam 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, dan Instruksi Presiden 

Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang terdiri dari  

                                                             
3 M. Mudzhar. (1999). Dampak Gender Terhadap Perkembangan Hukum Islam. Jurnal Studi Islam. 

Hal. 172 
4 Tengku Erwinsyahbana. Sistem Hukum Perkawinan pada Negara Hukum Berdasarkan Pancasila. 

Jurnal Ilmu Hukum, Vol.3, No. 1. Hal 7 . lihat juga Amin, Summa. Hukum Keluarga Islam di Dunia 

Islam. Jakarta: RajaGrafindo Persada. Hal. 4-5.  
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Buku I tentang Hukum Perkawinan, Buku II tentang Hukum Kewarisan dan Buku 

III tentang Hukum Perwakafan. 5 

Hukum keluarga yang berlaku di Indonesia masih terserak dalam beberapa 

aturan hukum, karena persoalan yang diatur dalam UU No. 1 Tahun 1974, belum 

sepenuhnya dapat dikatan sebagai bentuk unifikasi hukum dalam lapangan hukum 

keluarga. Sebagian aturan hukum keluarga lainnya masih terdapat dalam KUH  

Perdata dan masih berlaku sampai sekarang. Dasarnya bahwa ketentuan yang 

terdapat dalam KUH Perdata (BW) yang dinyatakan tidak berlaku oleh Pasal 66 

UU No. 1 Tahun 1974, hanyalah terbatas pada ketentuan “perkawinan dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan perkawinan”.  

Pemberlakuan UU No. 1 Tahun 1974 sebenarnya sekaligus merupakan upaya 

untuk melaksanakan unifikasi hukum keluarga, khususnya dalam bidang 

perkawinan dan aspek lain yang terkait dengan perkawinan, tetapi unifikasi yang 

dimaksudkan belum sesempurna seperti yang diharapkan .6 

Terbentuknya hukum keluarga yang tertulis, sebenarnya sudah lama menjadi 

kebutuhan dan keinginan masyarakat muslim. Sejak diundangkan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, yang mempunyai kewenangan 

untuk menyelesaikan masalah-masalah hukum keluarga, rasanya sangat diperlukan 

adanya hukum keluarga Islam di  Indonesia tertulis. Sehingga munculah gagasan 

penyusunan Kompilasi Hukum Islam dalam rangka mencari pola fiqh yang bersifat 

khas Indonesia atau fiqh yang bersifat kontekstual. Kemunculan KHI di Indonesia 

dapat dicatat sebagai sebuah prestasi besar yang dicapai umat Islam. Setidaknya 

dengan adanya KHI itu, maka saat ini di Indonesia tidak akan ditemukan lagi 

pluralisme putusan hakim pengadilan agama, karena kitab yang dijadikan rujukan 

hakim adalah sama. Selain itu fiqh yang selama ini tidak positif, telah 

ditransformasikan menjadi hukum positif yang berlaku dan mengikat seluruh umat 

Islam Indonesia. Lebih penting dari itu, KHI diharapkan akan lebih mudah diterima 

                                                             
5 Zaenal Fanani. (2002). Membumikan Hukum Keluarga Berperspektif Keadilan Gender (Makalah 

bahan Penyuluhan Hukum UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, UU No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan dan Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam). Jakarta: 

Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. Hal. 3 
6 Djuhaendah Hasan. (1988). Hukum Keluarga: Setelah Berlakunya UU No. 1 Tahun 1974 (Menuju 

ke Hukum Keluarga Nasional. Bandung: Armico. Hal. 18 
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oleh masyarakat Islam Indonesia karena digali dari tradisi-tradisi bangsa Indonesia. 

KHI telah menjadi buku hukum atau pedoman hukum, bersifat mandiri dan hasil 

ijtihad pakar fiqh Indonesia. menurut Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam 

merupakan upaya akomodatif dari mazhab-mazhab fiqh klasik. Kendatipun 

demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa materi hukum dalam KHI masih 

didominasi oleh mazhab Syafi’i.7 

Laki dan perempuan ketika memasuki kehidupan pernikahan, memiliki peran 

baru yang merupakan konsekuensi dari pernikahan. Menurut Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 Pasal 1, pernikahan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha 

Esa. Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa laki-laki akan memiliki peran 

baru sebagai seorang suami, sementara perempuan akan berperan sebagai seorang 

istri. Selain peran tersebut laki-laki dan perempuan juga berperan sebagai ayah dan 

ibu ketika sudah memiliki anak. 8   

Secara umum seorang suami berperan sebagai kepala keluarga yang bertugas 

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Suami 

juga berperan sebagai mitra istri yaitu menjadi teman setia yang menyenangkan dan 

selalu ada di saat suka maupun duka dengan selalu menyediakan waktu untuk 

berbincang dan menghabiskan waktu senggang dengan sang istri. Sebagai suami 

juga harus berperan untuk mengayomi atau membimbing istri agar selalu tetap 

berada di jalan yang benar. Selain menjadi rekan yang baik untuk istri, suami juga 

dapat membantu meringankan tugas istri, seperti mengajak anak-anak bermain atau 

berekreasi serta memberikan waktu-waktu luang yang berkualitas untuk anak di 

sela-sela kesibukan suami dalam mencari nafkah.  

                                                             
7 Al-Fitri. Pembaruan Hukum Keluarga di Indonesia Melalui Kompilasi Hukum Islam. 

https://www.pta-

bandung.go.id/images/Pembaruan_Hukum_Keluarga_di_Indonesia_Melalui_Kompilasi_Hukum_I

slam.pdf 

Diakses tanggal 2 Maret 2022, pukul 23.13 WIB.  
8 Dyah Purbasari. (2015). Pembagian Peran dalam Rumah Tangga Pada Pasangan Suami Istri 

Jawa. Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No. 1, Februari 2015. Hal. 72-73 

https://www.pta-bandung.go.id/images/Pembaruan_Hukum_Keluarga_di_Indonesia_Melalui_Kompilasi_Hukum_Islam.pdf
https://www.pta-bandung.go.id/images/Pembaruan_Hukum_Keluarga_di_Indonesia_Melalui_Kompilasi_Hukum_Islam.pdf
https://www.pta-bandung.go.id/images/Pembaruan_Hukum_Keluarga_di_Indonesia_Melalui_Kompilasi_Hukum_Islam.pdf
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Sama seperti suami, istri juga berperan sebagai mitra atau rekan yang baik 

dan menyenangkan bagi pasangan hidupnya. Istri dapat diajak untuk berdiskusi 

mengenai berbagai macam permasalahan yang terjadi dan juga berbincang tentang 

hal-hal yang ringan. Istri sebagai pendorong dan penyemangat demi kemajuan 

suami di bidang pekerjaannya. 

Pembagian peran maupun pembagian tugas rumah tangga yang adil antara 

suami dan istri terkadang masih dipengaruhi oleh cara pandang masyarakat 

mengenai peran gender yang cenderung memposisikan perempuan untuk selalu 

berperan pada wilayah domestik. Pola pembagian peran dalam keluarga 

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain; Pertama, kebijakan pemerintah yang 

tertuang dalam berbagai peraturan. Dalam peraturan ini terdapat kebijakan-

kebijakan yang tidak berkeadilan gender dan masih menganut ideologi patriarki 

dalam sistem hukum di Indonesia. kedua, faktor pendidikan. Para guru masih 

memiliki pola pikir bahwa laki-laki akan menjadi pemimpin, sedangkan anak 

perempuan akan menjadi ibu rumah tangga. Ketiga, adalah faktor nilai-nilai. Status 

perempuan dalam kehidupan sosial dalam banyak hal masih mengalami 

diskriminasi dengan masih kuatnya nilai-nilai tradisional dimana perempuan 

kurang memperoleh akses terhadap pendidikan, pekerjaan, pengambilan keputusan 

dan aspek lainnya. Keempat, adalah faktor budaya khususnya budaya patriarki. 

Dalam perspektif patriarki, menjadi pemimpin diangga sebagai hak bagi laki-laki 

sehingga sering tidak disertai tanggung jawab dan cinta. Kelima, faktor media 

massa sebagai agen utama budaya populer. Perempuan dalam budaya populer 

adalah objek yang nilai utamanya adalah daya tarik seksual, pemanis, pelengkap, 

pemuas fantasi- khususnya bagi laki-laki. Keenam, adalah faktor lingkungan yaitu 

adanya pandangan masyarakat yang ambigu. 9 

Dengan pernyataan diatas, pada pasal 31 ayat 3 Undang-Undang Perkawinan 

dan pasal 79 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi “Suami adalah kepala 

keluarga dan isteri ibu rumah tangga”, tanpa disadari bahwa asas perkawinan tidak 

berlaku, yang salah satunya telah disebutkan di dalam Undang-Undang Perkawinan 

                                                             
9 Ibid. Hal. 73.  
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pasal 31 ayat 1 yaitu, “Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat”. Dampak yang terjadi dalam konsep kepala keluarga dan ibu 

rumah tangga adalah adanya ketidakadilan gender disaat suami tidak mampu 

memenuhi tugasnya sebagai kepala keluarga. Kepala keluarga adalah suami yang 

memiliki tanggungjawab untuk memberikan segala kebutuhan rumah tangga. 

Apabila suami tidak dapat memenuhi tanggungjawab tersebut, maka identitas 

sebagai kepala keluarga dapat diberikan kepada isteri. 

Di Kabupaten Asahan, Sumatera Utara telah berdiri sekelompok disebut 

sebagai Serikat Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA). Istilah 

perempuan sebagai kepala keluarga belum menjadi istilah umum di Indonesia, 

namun kenyataannya perempuan kepala keluarga di Indonesia menurut data 

PEKKA diperkirakan ada lebih 6 juta perempuan kepala keluarga, yang tiap orang 

rata-rata menghidupi 3-5 anggota keluarga dan berpenghasilan sekitar Rp. 

10.000/hari. Pada umumnya yang masuk dalam kategori ini adalah para janda yang 

ditinggal mati suami karena konflik atau meninggal karena sakit. Di samping para 

janda, yang masuk dalam kategori perempuan kepala keluarga adalah para istri 

yang ditinggal suaminya bekerja di luar daerah, karena krisis ekonomi mereka harus 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kategori lain yang menjadi perempuan 

kepala keluarga adalah perempuan yang menjadi korban poligami. Menurut studi 

dan data Komnas Perempuan, seringkali korban poligami mendorong perempuan 

menjadi kepala keluarga dan mengalami kekerasan baik secara psikologis dan 

ekonomis, karena pada umumnya perempuan memilih untuk diam dan tidak 

dinafkahi, ataupun harus berpindah tempat tanpa bercerai sehingga mereka harus 

menghidupi keluarganya. Kategori kepala keluarga juga bisa diberikan kepada 

perempuan yang menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga, karena suami tidak 

berkontribusi memberikan nafkah kepada keluarga maka tanggungjawab tersebut 

berada di tangan perempuan.10 

                                                             
10 Siska Sasmita. (2011). Peran Perempuan Suku Minangkabau yang menjadi Kepala Keluarga 

(PEKKA) bagi penciptaan Ketahanan Pangan Rumah Tangga di Kecamatan Padang Timur. Jurnal 

Humanus, Vol. X, No. 1. Hal. 84. 
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Dengan alasan ini, penulis menganggap bahwa sebagian masyarakat 

menunjukkan sikap ketidaksetujuannya terhadap konsep suami sebagai kepala 

keluarga dan istri ibu rumah tangga. Hal ini merupakan bukti bahwa adanya 

ketidakadilan gender yang terdapat di dalam Undang-Undang Perkawinan.  Adanya 

latar belakang masalah tersebut. Maka mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: “Rekonstruksi Konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah 

Tangga dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam Pasal 31 ayat 3 Undang-Undang Perkawinan disebutkan bahwa 

“Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga”.Peran suami sebagai 

kepala keluarga adalah memenuhi tugasnya sebagai pencari nafkah dan melengkapi 

kebutuhan rumah tangga. Namun di zaman kontemporer ini fenomenanya beragam. 

Secara kontekstual para istri tidak lagi banyak yang bertugas menjadi ibu rumah 

tangga, melainkan berperan menjadi pemberi nafkah utama dalam keluarga baik 

karena dalam keadaan terpaksa, karena suami sakit, meninggal dunia, bercerai, 

ditinggal pergi suami tidak kembali, maupun tidak terpaksa karena takdir 

menetapkan karir istri lebih baik dari suami. Karenanya penulis menganggap 

konsep kepala keluarga dalam pasal 31 ayat 3 perlu di kritik.  

Untuk menjawab masalah tersebut, maka akan dilakukan penelitian yang 

difokuskan ke dalam 4 (empat) pertanyaan di bawah ini: 

1. Bagaimana proses perumusan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan pasal 31 ayat 3 yang berbunyi “Suami adalah kepala keluarga dan 

isteri ibu rumah tangga”? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya rumusan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 31 ayat 3 yang berbunyi 

“Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga”? 

3. Bagaimana konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah Tangga ditinjau dari 

Maqashid Syariah ? 

4. Bagaimana konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah Tangga ditinjau dari konsep 

Mubadalah? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diketahui tujuan yang dicapai 

dalam penulisan ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses perumusan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan pasal 31 ayat 3 yang berbunyi “Suami adalah kepala 

keluarga dan isteri ibu rumah tangga”.  

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya rumusan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 31 ayat 3 yang 

berbunyi “Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga”. 

3. Untuk menganalisis konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah Tangga ditinjau 

dari Maqashid Syariah.  

4. Untuk menganalisis konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah Tangga ditinjau 

dari konsep Mubadalah.  

Kegunaan penelitian ini, sebagai bentuk berkembangnya khazanah keilmuan 

kita tentang konsep kepala keluarga dan ibu rumah tangga yang sering kali menjadi 

perdebatan masyarakat. Juga mencari jalan keluar dari masalah-masalah yang 

dihadapi di masa sekarang. Lazimnya sebuah penelitian ilmiah memiliki manfaat 

yang bernuansa futuristik dan tidak bersifat personal semata, namun juga bersifat 

kelembagaan.11 Adapun kegunaan yang diproyeksikan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis-akademis (keilmuan) 

Pada dasarnya, dalam kajian suatu disiplin ilmu tidak selalu menuntut adanya 

ketuntasan pembahasan. Sebab, sebuah pemikiran akan senantiasa beraktualisasi 

dan senantiasa berkembang sesuai dengan situasi yang mempengaruhi pemikiran 

tersebut. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran jelas tentang penyusunan kembali konsep kepala keluarga dan ibu 

rumah tangga dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.  

2. Manfaat praktis (masyarakat) 

                                                             
11 Muhammad Idrus. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. 

Jakarta: Penerbit Erlangga. Hal 50-52 
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Perdebatan di dalam masyarakat sering kali terjadi karena adanya persoalan 

ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki. Dalam pernikahan suami dan 

istri adalah satu kesatuan, disisi lain peran sebagai suami dan istri berjalan 

berdampingan. Namun beberapa pasangan menghadapi masalah-masalah terkait 

peranan tersebut. Dengan adanya hal tersebut, maka perlu adanya pengkajian 

secara bijak dalam merumuskan suatu konsep. Peneliti berharap hasil penelitian 

ini memberikan sudut pandang yang jelas dengan adanya konsep kepala keluarga 

dan ibu rumah tangga di dalam keluarga.  

 

D. Kerangka Pemikiran  

1. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka dan orisinalitas penelitian dalam tesis ini, sepanjang 

pengetahuan penulis berdasarkan penelusuran terhadap kesamaan ataupun 

keterkaitan mengenai judul ataupun masalah hukumnya dari beberapa tesis dan 

jurnal dari beberapa Perguruan Tinggi terkemuka di Indonesia dapat dinyatakan 

bahwa penelitian dengan judul “Rekonstruksi Konsep Kepala Keluarga dan Ibu 

Rumah Tangga dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam”, 

belum pernah dilakukan oleh penulis-penulis sebelumnya. Akan tetapi 

permasalahan yang berkaitan dengan konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah 

Tangga yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya, yaitu: 

1. Dalam Jurnal Hukum Prioris atas nama Wahyuni Retnowulandari, dengan judul 

Kepala Keluarga dalam Hukum Keluarga di Indonesia Tinjauan Perspektif 

Gender dalam Hukum Agama, Adat dan Hukum Nasional, adapun masalah yang 

dibahas dalam jurnal tersebut bertumpu pada 3 (tiga) masalah pokok, yaitu: 

Pertama, identifikasi pluralism konsep kepala keluarga dalam hukum agama, 

adat dan hukum Nasional di Indonesia. Kedua, bagaimana CEDAW dan 

beberapa Negara lain di Asia (Korea, Philippine, Thailand) memandang konsep 

“Kepala Keluarga”. Ketiga, bagaimana sebaiknya konsep “Kepala Keluarga” 

yang berperspektif gender di Indonesia. 

2. Dalam Tesis Mahasiswa Pascasarjana prodi Hukum Islam Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga atas nama Muhamad Subekti, dengan judul 
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Kesetaraan Suami dan Istri dalam Kehidupan Rumah Tangga (Studi Terhadap 

Pemikiran Siti Musdah Mulia), adapun masalah yang dibahas dalam tesis 

tersebut bertumpu pada 2 (dua) masalah pokok, yaitu: Pertama, konsep 

kesetaraan dalam kehidupan rumah tangga perspektif Siti Musdah Mulia. Kedua,   

konstruksi pemikiran Siti Musdah Mulia tentang kesetaraan dalam kehidupan 

rumah tangga. 

3. Dalam Jurnal Dinamika Hukum atas nama Tri Lisiani Prihatinah dengan judul, 

Persepsi Pegian Jender Terhadap Konsep Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang 

Perkawinan tentang Status Kepala Keluarga,, adapun masalah yang dibahas 

dalam jurnal tersebut, yaitu: Pertama, persepsi terhadap konsep kesetaraan dan 

kepemimpinan. Kedua, persepsi terhadap hak dan kewajiban suami istri. Ketiga, 

persepsi terhadap hak dan kewajiban sebagai orang tua. Keempat, persepsi 

terhadap hak dan kewajiban terhadap tahta. Kelima, persepsi terhadap 

pewarisan.  

4. Dalam Tesis Mahasiswa Pascasarjana prodi Konsentrasi Islam dan Kajian 

Gender UIN Sunan Kalijaga atas nama Abdurrohman Azzuhdi, dengan judul 

Bapak Rumah Tangga dalam Perspektif Kesetaraan Gender (Suatu Kajian 

Maskulinitas Laki-Laki Jawa), adapun masalah yang dibahas dalam tesis 

tersebut bertumpu pada 2 (dua) masalah pokok, yaitu: Pertama, pandangan laki-

laki Jawa terhadap identitas kelelakiannya dalam konteks keluarga. Kedua, 

sebab munculnya pandangan laki-laki Jawa terhadap aktifitasnya sebagai bapak 

rumah tangga dalam hubungannya dengan identitas kelelakian. Ketiga, negoisasi 

yang dilakukan laki-laki yang terlibat dalam peran kerumahtanggaan terhadap 

norma kelelakian yang berlaku dalam komunitasnya.  

5. Dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro atas nama Ramadhan Prasetya 

Wibawa dan Liana Vivin Wihartanti, dengan judul Strategi Perempuan Kepala 

Keluarga (PEKKA) dalam Menciptakan Kemandirian Ekonomi Keluarga di 

Desa Gesi Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen, adapun masalah yang dibahas 

dalam tesis tersebut bertumpu pada masalah pokok, yaitu kemandirian ekonomi 

perempuan sebagai kepala keluarga di Desa Gesi Kecamatan Gesi Kabupaten 

Sragen.  
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Perbedaan penelitian ini dengan semua penelitian di atas adalah, penelitian 

ini akan lebih difokuskan untuk mengkaji Rekonstruksi Konsep Kepala Keluarga 

dan Ibu Rumah Tangga dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam. Perbedaan mendasar yang signifikan dapat ditemukan dalam rumusan 

masalah yang dikaji, dimana penulis dalam penelitian ini mengkaji bagaimana 

tahapan dan proses perumusan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan pasal 31 ayat 3, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

munculnya rumusan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

pasal 31 ayat, juga penulis menganalisis konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah 

Tangga ditinjau dari Maqashid Syariah dan konsep Mubadalah.  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pembacanya dalam 

memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai Rekonstruksi 

Konsep Kepala Keluarga dan Ibu Rumah Tangga dalam Undang-Undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.  

2. Kerangka Berpikir  

Penelitialn ini menjaldi lengkalp jikal menaljalmkalnnyal dengaln sebualh teori 

algalr pembalhalsaln ini menjaldi mudalh daln teralralh. Dallalm penelitialn ini, penulis 

menggunalkaln teori Malqalshid Syalri’alh daln teori Mubaldallalh.   

Yusuf Qalrdhalwi menjelalskaln balhwal rekonstruksi itu mencalkup tigal poin 

penting yalitu, pertalmal, memelihalral inti balngunaln alsall dengaln tetalp menjalgal 

waltalk daln kalralkteristiknyal. Kedual, memperbaliki hall-hall yalng telalh runtuh daln 

memperkualt kemballi sendi-sendi yalng telalh lemalh. Ketigal, memalsukkaln beberalpal 

pembalhalrualn talnpal mengubalh waltalk daln kalralkteristik alslinyal.12 Sedalngkaln 

menurut Alndi Halmzalh pengertialn dalri rekonstruksi aldallalh penyusunaln kemballi, 

reorgalnisalsi, usalhal memeriksal kemballi kejaldialn terjaldinyal delik dengaln 

mengulalngi peralgalaln seperti kejaldialn yalng sebenalrnyal. Ini dilalkukaln balik oleh 

penyidik malupun oleh halkim, untuk memperoleh keyalkinaln. Malkal kesimpulalnnyal 

                                                             
12 Yusuf Qardhawi. (2014). Problematika Rekonstruksi Ushul Fiqh. Tasikmalaya: Al-Fiqh Al-Islami 

bayn Al-Ashalah wa At-Tajdid.  
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balhwal rekonstruki aldallalh penyusunaln kemballi gunal untuk memperbaliki hall yalng 

sallalh alkaln sesualtu yalng telalh aldal dengaln tujualn untuk penyempurnalaln.13 

Malqalshid Syalrialh aldallalh ketentualn-ketentual hukum yalng disya lrialtkaln 

Alllalh untuk kemalslalhaltaln malnusial.14 Malqalshid Syalrialh aldallalh tujualn untuk 

mewujudkaln kebalikaln sekalligus menghindalrkaln keburukaln, altalu menalrik 

malnfalalt daln menolalk mudhorot. Istilalh lalin dalri malqalshid syalrialh aldallalh 

malslalhalt, penetalpaln hukum Islalm halrus bermualral kepaldal malslalhalt.  

Perlu dipalhalmi balhwal Alllalh SWT sebalga li sya lri’ tidalk menciptalkaln hukum 

daln alturaln begitu saljal. Alkaln tetalpi hukum daln alturaln itu diciptalkaln dengaln tujualn 

daln malksud tertentu.15  

اعتبار المصلحة هو الأساس الذي بنيت عليه الشريعة، يقول ابن القيم : "فإن الشريعة مبناها وأساسها على 
مصالح العباد في المعاش و المعاد، وهي عدل كلها، ومصالح كلها، وحكمة كلها، فكل مسألة الحكم و 

خرجت عن العدل إلى الجور، وعن الرحمة إلى ضدها، وعن المصلحة إلى المفسدة، وعن الحكمة إلى العبث، 
خلقه، وظله في أرضه  ن، فالشريعة عدل اللّه بين عباده، ورحمته بيالتأويلبوإن ادخلت فيها  فليست من الشريعة

وحكمته الدّالةّ عليه وعلى صدق رسوله صلى اللّه عليه وسلم أتم دلالة وأصدقها وهي نوره الذي أبصر 
اهتدى به المهتدون، وشفاؤه التام الذي به دواء كل عليل، وطريقه المستقيم من استقام المبصرون، وهداه الذي 

  على سواء السبيل
Ibnu Qalyyim all-Jaluziyalh menya ltalkaln balhwal “Syalrialt Islalm dibalngun 

berdalsalrkaln alsa ls hikmalh daln kemalslalhaltaln malnusial di dunial daln di alkhiralt. Ial 

merupalkaln kealdilaln yalng bersifalt mutlalk, kalsih salyalng, kemalslalhaltaln, daln 

hikmalh. Oleh kalrenalnyal, setialp persoallaln yalng bertolalk belalkalng dalri kealdilaln 

menuju kezallimaln, kalsih salyalng menuju kekeralsaln, malslalhalt menuju 

kemudalraltaln, sertal hikmalh menuju sesualtu yalng bernilali sial-sial, malkal itu semual 

bukalnlalh balgialn dalri syalrialt, sekallipun ditalfsirkaln sebalgali syalrialt”. Selalin itu 

Ibnu Qalyyim menegalskaln balhwal, “Syalrialt Islalm paldal halkikaltnyal aldallalh 

                                                             
13  Dwi Nur Iman. http://eprints.umm.ac.id/37802/3/jiptummpp-gdl-dwinuriman-48997-3-bab2.pdf. 

Diakses tanggal 3 Maret 2022.   
14 Abu Ishaq al-Syathibi. Al-Muwafaqat Fi Ushul al-Syari’ah. Jilid II. Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi. 

Hal. 3  
15 Ghofar Shidiq. (2009). Teori Maqashid Al-Syari’ah dalam Hukum Islam: Sultan Agung, Vol 

XLIV, No. 118 Juni- Agustus. Hal. 117-118 

http://eprints.umm.ac.id/37802/3/jiptummpp-gdl-dwinuriman-48997-3-bab2.pdf
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kealdilaln, kalsih salyalng, perlindungaln, sertal kebijalksalnalaln Alllalh SWT terhaldalp 

palral malkhluk-Nyal yalng mencerminkaln eksistensi daln kebenalraln utusaln-Nyal, 

Muhalmmald SAlW. syalrialt Islalm merupalkaln calhalyal Alllalh yalng dengalnnyal 

malnusial dalpalt melihalt, petunjuk yalng dengalnnyal malnusial memperoleh hidalyalh, 

obalt penalwalr yalng menjaldi obalt balgi merekal yalng salkit, sertal jallaln lurus yalng 

ditalpalki oleh palral pencalri kebenalraln”.16  

Alsy-Syalthibi dallalm kitalbnyal all-Muwalfalqalt secalral khusus membalgi 

malqalshid menjaldi dual balgialn: qalshdu a ll-syalri’ (tujualn Tuhaln) dalm qalshdu all-

mukalllalf (tujualn mukalllalf). Kemudialn belialu membalgi qalshdu all-syalri’ menjaldi 

4 malcalm. Yalitu: 

1. Qalshdu all-syalri’ fi waldh’i all-syalri’alh, malknalnyal aldallalh tujualn dalri Alllalh 

SWT meletalkkaln syalri’alh, tujualn ini tidalk lalin aldallalh untuk sebalik-balik 

kemalslalhaltaln malnusial. Malqalshid ini dibalgi menjaldi 3 malcalm, yalitu 

dhalruriyyalh, haljiyyalh, daln talkhsiniyyalh. 

2. Qalshdu a ll-syalri’ fi waldh’i all-syalri’alh li all-ifhalm, malknalnyal balhwal Alllalh 

SWT menentukaln syalri’alh altalu alturaln-alturaln aldallalh untuk dalpalt difalhalmi 

halmbal-Nya l. Jenis syalri’alh ini terbalgi menjaldi  jenis yalitu, syalri’alh yalng 

ditetalpkaln dengaln Balhalsal Alralb daln sya lri’alh yalng ditetalpkaln sesuali dengaln 

ummalt.  

3. Qalshdu all-syalri’ fi waldh’i all-syalri’alh li all-talklif bi muqtaldhalhal, malknalnyal 

balhwal Alllalh SWT meletalkkaln syalrialt aldallalh untuk memberi bebaln/ 

talnggungjalwalb paldal halmbal-Nya l. Malsallalh ini terbalgi menjaldi 2 malsallalh yalitu, 

all-talklif bimal lal yuthlalqu (pembebalnaln dilualr kemalmpualn halmbal) daln all-

talklif bimal fihi malsyalqqalh (pembebalnaln yalng di dallalmnyal terdalpalt kesulitaln). 

4. Qalshdu all-syalri’ fi dukhuli all-mukalllalf talkhtal all-alhkalm all-syalri’alh, 

malksudnyal balhwal Alllalh SWT menugalskaln halmbal-Nya l untuk melalksalnalkaln 

syalri’alt. Malsallalh ini membalgi malqalshid syalrialh menjaldi 2 balgialn yalitu, 

malqalshid all-alshliyalh daln malqalshid all-talbi’alh. Dallalm malqalshid ini 

terkalndung 3 malsallalh penting yalng menjelalskaln balhwal setialp tindalkaln 

                                                             
16 Ibn Qayyim al-Jauziyyah. (2006). I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin (Vol.2). Mesir: Dar 

al-Hadith. Hal. 5  
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malnusial sebalgali halmbal halrus sesuali dengaln malqalshid all-syalri’alh. Yalitu; 

pertalmal, setialp almall bergalntung paldal nialt. Kedual, tujualn mukalllalf halrus salmal 

dengaln tujualn Alllalh. Ketigal, balralng sialpal yalng mengerjalkaln sesualtu ya lng 

tidalk disyalri’altkaln malkal itu termalsuk baltil, jikal seseoralng mengerjalkaln alpal 

yalng tidalk disya lri’altkaln Alllalh SWT malkal dial alkaln berdosal, nalmun jikal hall itu 

malsih sesuali dengaln malksud daln tujualn Alllalh SWT malkal hukumnyal boleh.17  

Jalsser Aludal mendefinisikaln Malqalshid paldal empalt kalralkter, yalitu: Hikmalh 

diballik sualtu hukum, tujualn alkhir yalng balik yalng hendalk dicalpali oleh hukum, 

kelompok tujualn Ilalhiyalh daln konsep morall yalng menjaldi balsis dalri hukum, daln 

malshallih altalu malslalhalh. Dalri empalt kalralkter malqalshid ini, Jalsser Aludal menilali 

balhwal prinsip kemalnusialaln menjaldi pokok palling utalmal tujualn syalrialh.18 Konsep 

malqalshid Jalsser Aludal mencobal dengaln mengkonstruk ulalng teori klalsik yalng 

bersifalt protection alnd preservaltion menuju paldal teori malqalshid ya lng mengalcu 

paldal development alnd rights. Teori malqalshid yalng bersifalt hiralrkis mengallalmi 

perkembalngaln, terutalmal paldal albald ke-20. Teori modern mengkritik klalsifikalsi 

kebutuhaln (necessity) di altals dengaln beberalpal allalsaln berikut, scope teori 

malqalshid meliputi seluruh hukum Islalm, lebih bersifalt individuall, tidalk 

memalsukkaln nilali-nilali yalng palling universall daln pokok seperti kealdilaln daln 

kebebalsaln, dieduksi dalri kaljialn literalture fiqh, bukaln mengalcu paldal sumber 

originall.19 

Malqalshid altalu malksud aldallalh sesualtu yalng tersembunyi dallalm diri yalng 

bermalksud daln tidalk dalpalt dilihalt dalri lualr. Begitu pulal malksud Alllalh, terutalmal 

yalng berkenalaln dengaln penetalpaln hukum aldallalh sesualtu yalng tersembunyi. Oleh 

kalrenal itu halnyal Alllalh yalng mengetalhui malksud-Nyal, tidalk seoralng pun secalral 

meyalkini dalpalt mengetalhui malqalshid syalrialh itu. Yalng telalh diucalpkaln sendiri 

oleh Alllalh dallalm nalsh hukum malsih sulit untuk diketalhui, alpallalgi yalng tidalk 

                                                             
17 Abu Ishak Asy-Syathibi. Al-Muwafaqat Fi Ushul Al-Syari’ah (Jilid 2). Beirut, Lebanon: Daar al-

Ma’rifat. Hal. 219-413 
18 Jasser Auda. (2008). Maqasid al-Shari’ah as Philosophy of Islamic Law a System Approach. 

Herndon: IIIT. Hal. 59 
19 Galuh Nahrullah.dkk. Konsep Maqashid al-Syariah dalam menentukan Hukum Islam (Perspektif 

Al-Syatibi dan Jasser Auda). Al-Iqtishadiyah: Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Studi Islam Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin. Hal. 56 
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diucalpkalnnyal. Yalng mungkin dilalkukaln oleh malnusial halnyallalh “mengiral” 

berdalsalrkaln petunjuk yalng aldal, yalng halsilnyal tentu tidalk meyalkinkaln altalu 

zhalnni.20 Dallalm hall ini petunjuk yalng dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui 

(mengiral) istilalh kepallal kelualrgal daln ibu rumalh talnggal, melallui kalidalh 

kebalhalsalaln yalng menjelalskaln talndal-talndal altalu indikalsi yalng menjelalskaln sebalb 

daln alkibalt seperti yalng dipalhalmi dalri talndal untuk tal’lil.21 

Prinsip dallalm malqalshid all-syalri’alh dikristallisalsikaln ke dallalm limal pokok 

pikiraln, yalitu memelihalral algalmal, jiwal, keturunaln, halrtal daln alkall. Perkalwinaln 

merupalkaln hall yalng memualt palling tidalk tigal hall dalri malqalshid a ll-syalrialh, yalitu 

memelihalr algalmal (hifz ald-Din), keturunaln (hifz all-Nalsl), daln jiwal (hifz all-Nalfs). 

Perkalwinaln dalpalt dikaltalkaln memelihalral algalmal dilihalt dalri sisi balhwal disalmping 

kebutualn daln fitralh malnusial, perkalwinaln jugal merupalkaln ibaldalh sertal dallalm 

ralngkal menjalgal individu dalri kemalksialtaln, zinal, daln tindalk alsusilal yalng 

dihalralmkaln. Lebih jaluh perkalwinaln dialnggalp sebalgali setengalh dalri algalmal, 

sehinggal merekal yalng telalh berumalh talnggal dipalndalng telalh sempurnal 

algalmalnyal.22 

Dallalm Undalng-Undalng Perkalwinaln Balb Halk daln Kewaljibaln Sualmi Istri 

yalng tercalntum dallalm Palsall 30-34, mengalndung malqalshid hifzi all-alhli wal a ll-Nalsl 

li all-Almalnalh wal all-Ikhtiyalti wal all-Talswiyalh malksudnyal yalitu menjalgal kelualrgal 

daln keturunaln sebalgali wujud menepalti jalnji untuk kehalti-haltialn daln kesetalralaln. 

Jugal mengalndung kemalslalhaltaln yalitu Jallbul all-Malshallih wal Dalr’ul all-Malfalsid 

dengaln malksud bertralnsalksi untuk kemalslalhaltaln umalt daln menolalk 

kemudorotaln.23  

Kesallingaln altalu Mubaldallalh dallalm istilalh Albdul Kodir dipalndalng sebalgali 

sebualh teori daln metode yalng berpalraldigmal progresif, utalmalnyal secalral khusus 

                                                             
20 Amir Syarifudin. (2014). Ushul Fiqh Jilid 2. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group. Hal. 248. 
21 Ta’lil adalah penarikan kesimpulan yang didasarkan atas hubungan sebab akibat. Ta’lil 

merupakan sebuah hipotesa atau upaya menemukan alasan atau sebab.  
22 Abd. Rasyid As’ad. Konsep Maqashid al-Syari’ah dalam Perkawinan. 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/konsep-maqahid-al-syariah-dalam-

perkawinan-oleh-drs-h-abd-rasyid-asad-mh-231 . Diakses tanggal 31 Juni 2022.  
23 Nurhadi. (2018). Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan (Perkawinan) di Tinjau 

dari Maqashid Syariah. UIR Law Review, Volume 02, Nomor 02, Oktober. Hal. 426 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/konsep-maqahid-al-syariah-dalam-perkawinan-oleh-drs-h-abd-rasyid-asad-mh-231
https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/konsep-maqahid-al-syariah-dalam-perkawinan-oleh-drs-h-abd-rasyid-asad-mh-231
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untuk memalrtalbaltkaln perempualn dallalm berbalgali dimensi kehidupaln daln untuk 

menyelesalikaln ketimpalngaln sosiall dallalm lingkup yalng lebih luals. Konsep ini 

didalsalrkaln kepaldal perspektif resiprokall yalng secalral saldalr menempaltkaln 

perempualn daln lalki-lalki sebalgali subyek malnusial yalng utuh daln setalral, talnpal aldal 

pihalk yalng meralsal mendominalsi altalu didominalsi. Dallalm membalcal teks 

kealgalmalaln, teori ini memalndalng balhwal tidalk selalyalknya l talfsir kealgmalaln daln 

pralktik keberalgalmalaln dijaldikaln sebalgali lalndalsaln dominalsi alntalral pihalk yalng 

saltu dengaln yalng lalin berdalsalr jenis kelalmin, alpallalgi salmpali kepaldal melestalrikaln 

hegemoni daln tiralni. Teori yalng cenderung berpihalk terhaldalp perempualn saljal, 

sementalral di sisi lalin talmpalk mendiskritkaln lalki-lalki. Alkaln tetalpi, teori ini 

berusalhal menyaldalrkaln balhwal segallal ciptalaln Tuhaln di dunial ini terkesaln monoton 

daln tidalk etis jikal halnyal dilirik dengaln saltu perspektif (lalki-lalki) saljal. Relalsi 

kedualnyal halrus benalr-benalr berdalsalr kemitralaln daln kerjal salmal sehinggal aldal 

upalyal salling mengualtkaln, melengkalpi, mendukung daln kesallingaln lalinnyal dallalm 

penyelenggalralaln kehidupaln. Alrtinyal, Islalm tidalk menjaldikaln perempualn 

berpretensi sepenuhnyal sebalgali entitals “terbelalkalng” daln menolalk pemikiraln 

yalng terlalmpalu optimistik yalng terlallu memposisikaln perempualn “terdepaln” 

sebalgali penentu “tunggall” balgi kehidupalnnyal daln halrus di altals lalki-lalki.24 

Pegialt gender mengemukalkaln aldalnyal konsep mubaldallalh tentalng  

kesetalralaln kesallingaln daln kerjalsalmal alntalral lalki-lalki daln perempualn, yalng 

merupalkaln sallalh saltu kaljialn balru dallalm kesetalralaln gender. Metode mubaldallalh 

memalndalng lalki-lalki daln perempualn sebalgali subjek utuh kehidupaln, yalng 

kedualnyal salmal-salmal halmbal Alllalh SWT. Salmal-salmal khallifalh-Nyal di mukal 

bumi, all-Qur’aln daln Ha ldits membimbing dallalm mewujudkaln visi misi algung 

Islalm, balik untuk diri merekal sendiri, kelualrgal, malsyalralkalt balngsal, dunial, daln 

allalm semestal. Relalsi kedualnyal, kalrenal itu, bukaln hegemoni daln dominalsi, 

melalinkaln kesallingaln daln kerjal salmal.25  

                                                             
24 Yulmitra Handayani & Mukhammad Nur Hadi. (2020). Interpretasi Progresif Hadis-Hadis Tema 

Perempuan: Studi Aplikasi Teori Qira’ah Mubadalah. Humanisma: Journal of Gender Studies, Vol. 

04, No. 02, Juli-Desember. Hal. 159 
25 Faqihuddin Abdul Kodir. (2019). Qira’ah Mubadalah. Yogyakarta: Ircisod.  
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Pengalturaln halk daln kewaljibaln dallalm aljalraln Islalm aldallalh perwujudaln dalri 

nilali kemalnusialaln daln kealdilaln. Perkalwinaln sebalgali perjalnjialn istimewal 

(mitsalqaln ghallizal) telalh melalhirkaln halk daln kewaljibaln alntalral sualmi daln istri. 

Sualmi mempunyali kewaljibaln yalng halrus dipenuhi yalng merupalkaln halk balgi istri, 

seballiknyal paldal salalt yalng salmal istri jugal mempunyali kewaljibaln ya lng halrus 

dipenuhi yalng merupalkaln halk balgi sualmi. Islalm telalh menetalpkaln ketentualn yalng 

seimbalng alntalral halk daln kewaljibaln, bukaln halnyal dallalm rumalh talnggal, tetalpi jugal 

dallalm setialp permalsallalhaln daln ketentualn yalng aldal. Islalm jugal malmpu mengaltur 

hukum yalng berkenalaln dengaln umaltnyal paldal penempaltaln malsallalh secalral aldil 

daln proporsionall, tidalk ditalmbalh altalu dikuralngi, kalrenal setialp halmbal memiliki 

halk daln kewaljibaln yalng salmal. Yalng dimalksud dengaln halk disini aldallalh alpal-alpal 

yalng diterimal oleh seseoralng dalri oralng lalin, sedalngkaln yalng dimalksud dengaln 

kewaljibaln aldallalh alpal yalng mesti dilalkukaln seoralng terhaldalp oralng lalin.26 

Kelualrgal merupalkaln dalsalr dallalm membinal sebualh malsyalralkalt, dalsalr 

pembentukalnnyal ya litu altals unsur ketalkwalaln halmbal kepaldal Alllalh SWT. Ha ll ini 

merupalkaln peralntalral menuju jallaln kebalhalgialaln daln kemulialaln Islalm 

mengalnjurkaln umaltnyal untuk mendirikaln sebualh kelualrgal altals dalsalr imaln, islalm 

daln ihsaln yalng malnal unsur-unsur tersebut didalsalri ralsal cintal, kalsih, daln salyalng. 

Sehinggal paldal alkhirnyal hall ini alkaln menumbuhkaln kerjal salmal yalng balik alntalral 

sualmi istri dengaln modall utalmalnyal ya litu ralsal cintal, kalsih, daln salyalng. Sebalgali 

sallalh saltu bentuk alkald, perkalwinaln alkaln mengalkibaltkaln aldalnyal hubungaln halk 

daln kewaljibaln alntalral pihalk-pihalk yalng terkalit, yalng dallalm hall ini aldallalh sualmi 

daln istri. Halk daln kewaljibaln halrus dilalndalsi oleh beberalpal prinsip, alntalral lalin: 

kesalmalaln, keseimbalngaln, daln kealdilaln alntalral kedualnyal.27 

Ide kesetalralaln malnusial sudalh sehalrusnyal mendalpaltkaln elalboralsi lebih luals 

berkalitaln dengaln relalsi lalki-lalki daln perempualn dewalsal ini. Dallalm beberalpal 

talhun teralkhir, relalsi gender tengalh diperdebaltkaln dengaln halngalt daln 

menimbulkaln keteralngaln-keteralngaln internall di kallalngaln umalt Islalm. Dallalm 

                                                             
26 Amir Syarifudin. (2007). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta: Kencana Prenada 

Media. Hal. 165 
27 Husein Muhammad. (2007).  Fiqh Perempuan (Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender). 

Yogyakarta: PT Lkis Pelangi Aksara. Hal. 147  
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balhalsal kontemporer, kalum perempualn malsih beraldal dallalm posisi subordinalt, 

malrginall, daln terdiskriminalsi. Perdebaltaln relalsi lalki-lalki daln perempualn 

berdalsalrkaln gender di kallalngaln malsyalralkalt Muslim mencualt semalkin kualt 

berkalitaln dengaln pernyaltalaln-pernya ltalaln sebalgialn malsyalralkalt ya lng meyalkini daln 

melegitimalsi posisi subordinalt perempualn ini dengaln mengaltalsnalmalkaln algalmal. 

Pemikiraln tersebut dewalsal ini sedalng digugalt daln dikritik oleh pikiraln-pikiraln 

balru yalng menyerukaln ditegalkkalnnyyal prinsip kealdilaln daln kesetalralaln malnusial 

sebalgalimalnal dialjalrkaln algalmal taluhid daln nilali-nilali kemalnusialaln. 

Peralnaln yalng setalral alntalral lalki-lalki daln perempualn secalral luals dijelalskaln 

di dallalm QS. All-Alhzalb alyalt 35: 

 َٰ َّ ٱلص  وَّ َٰدِقيِنَّ  َّ ٱلص  َٰتِ وَّ تَِّ َٰن ٱلۡقَّ نَّ وَّ َٰنتِيِ ٱلۡقَّ َٰتِ وَّ نَّ ٱلمُۡؤۡمِ وَّ نَّ  ٱلمُۡؤۡمِنيِ َٰتِ وَّ مَِّ ٱلمُۡسۡل نَّ وَّ َّ ٱلمُۡسۡلمِِي َٰتِ إنِ   دِتَّ
  َٰ َّ ص  ٱل َٰتِ وَّ تَّ ِ د  صَّ ٱلمُۡتَّ نَّ وَّ قيِ ِ د  صَّ ٱلمُۡتَّ َٰتِ وَّ عَّ َٰشِ خَّ ٱلۡ عِينَّ وَّ َٰشِ خَّ ٱلۡ َٰتِ وَّ َٰبرَِّ َّ ٱلص  وَّ َٰبرِيِنَّ  َّ ٱلص  ئمِِينَّ وَّ

 ُ َّ َّ ٱللّ  د  عَّ
َّ
أ َٰتِ  رَِّ َٰك َّ ذ  ٱل ا وَّ ثيِرٗ َّ كَّ َّ للّ  نَّ ٱ َٰكرِيِ َّ ذ  ٱل َٰتِ وَّ ظَّ َٰفِ حَّ ٱلۡ مۡ وَّ هُ ظِينَّ فرُُوجَّ َٰفِ حَّ ٱلۡ وَّ َٰتِ  مَِّ ئ  َٰ َّ ٱلص  غۡفِ  وَّ َّ م  َّهُم  رَّ ٗٗ ل

ظِيمٗا   جۡرًا عَّ
َّ

أ  وَّ
Sesungguhnyal lalki-lalki daln perempualn yalng muslim, lalki-lalki daln 

perempualn yalng mukmin, lalki-lalki daln perempualn yalng tetalp dallalm ketalaltalnnyal, 

lalki-lalki daln perempualn yalng benalr, lalki-lalki daln perempualn yalng salbalr, lalki-lalki 

daln perempualn yalng khusyu', lalki-lalki daln perempualn yalng bersedekalh, lalki-lalki 

daln perempualn yalng berpualsal, lalki-lalki daln perempualn yalng memelihalral 

kehormaltalnnyal, lalki-lalki daln perempualn yalng balnyalk menyebut (nalmal) Alllalh, 

Alllalh telalh menyedialkaln untuk merekal almpunaln daln palhallal yalng besalr. 

 

Talfsir alyalt ini yalitu, alya lt ini merupalkaln dallil balhwal imaln itu selalin Islalm, 

kalrenal dial lebih khusus dalripaldal kaltal Islalm. Qunut aldallalh ketalaltaln dengaln penuh 

ketenteralmaln. Dallalm malsallalh perkaltalaln, kalrenal kejujuraln aldallalh sikalp terpuji. 

Untuk itu sebalgialn Salhalbalt Nalbi tidalk pernalh bohong, balik paldal malsal Jalhiliyyalh 

daln jugal paldal malsal Islalm. Ini aldallalh kalralkter yalng mengokohkaln jiwal, yalitu 

kesalbalraln terhaldalp musibalh. Pengetalhualn balhwal sesualtu yalng ditalkdirkaln itu 

palsti alkaln terjaldi, malkal hall tersebut halrus disalmbut dengaln kesalbalraln daln 

keteguhaln. Kesalbalraln itu dilalkukaln ketikal permulalaln kejaldialn. Yalng palling beralt 

aldallalh ketikal pertalmal kalli terjaldi, kemudialn setelalhnyal lebih mudalh daln itulalh 

kalralkter yalng benalr. Khusyu’ aldallalh ketenalngaln, ketenteralmaln, kebalikaln, 
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kehormaltaln, rendalh halti, sertal membalwal ralsal talkut daln meralsal dialwalsi oleh 

Alllalh. Alsh-Shaldalqalh aldallalh berbualt balik kepaldal malnusial yalng membutuhkaln 

daln kalum dhu’alfal yalng tidalk memiliki usalhal. Tidalk aldal seoralng pengusalhal yalng 

memberikaln kelebihaln halrtalnyal kalrenal talalt kepaldal Alllalh daln berbualt balik kepaldal 

malkhluk-Nyal. Pualsal aldallalh zalkalt baldaln. Yalitu menyucikaln, membersihkaln daln 

memurnikalnnyal dalri keburukaln, balik yalng bersifalt thalbi’i malupun yalng bersifalt 

syalr’i. Yalitu dalri perbualtaln-perbualtaln halraln daln dosal kecualli perkalral-perkalral 

mubalh. Berital tentalng semual oralng yalng telalh disebutkaln. Yalitu, sesungguhnyal 

Alllalh telalh mempersialpkaln balgi merekal almpunaln altals dosal-dosal merekal sertal 

palhallal yalng besalr, yalkni Surgal.28 

Alkaln tetalpi, palndalngaln konservaltisme tentalng hubungaln subordinalt daln 

dengaln demikialn jugal beralrti diskriminaltif perempualn di haldalpaln lalki-lalki jugal 

mendalpaltkaln pijalkaln yalng jelals dalri sumber-sumber otoritaltif Islalm tersebut. 

Beberalpal di alntalralnyal aldallalh alyalt-alya lt all-Qur’aln yalng menjelalskaln 

kepemimpinaln lalki-lalki altals perempualn, seperti dallalm QS. Aln-Nisal alyalt 34: 

َٰلهِِمۡ   مۡوَّ
َّ

مِنۡ أ قُواْ  نفَّ
َّ

ا  أ مَِّ ب ضٖ وَّ عۡ لَّىَٰ بَّ هُمۡ عَّ عۡضَّ ُ بَّ َّ لَّ ٱللّ  َّ ا فَّض  ا ءِ بمَِّ سَِّ ى ٱلن  لَّ َٰمُونَّ عَّ َّ لُ قَّو  ا َٰ ٱلر جَِّ َّ صلص  فَّ َٰتُ   حَِّ ل
ٱهۡجُرُ  َّ وَّ ظُوهُن  عِ َّ فَّ ن  افُونَّ نشُُوزَّهُ َّخَّ ىِ ت َٰت َّ ٱل  ُ  وَّ َّ ظَّ ٱللّ  فِ ا حَّ يۡبِ بمَِّ غَّ لِۡ َٰتٞ ل  ظَّ َٰفِ حَّ َٰتٌ  تَِّ َٰن َّ فىِ تَّ وهُن 

يِرٗا ب ا كَّ ليِ ٗ انَّ عَّ كَّ  َّ َّ َّ ٱللّ  إنِ  بيِلاًۗ  َّ سَّ يۡهِن  لَّ عَّ غُواْ  بۡ كُمۡ فَّلَّا تَّ عۡنَّ طَّ
َّ

إنِۡ أ فَّ  َّۖ َّ ٱضۡربُِوهُن  عِ وَّ اجِ ضَّ    ٱلمَّۡ
Kalum lalki-lalki itu aldallalh pemimpin balgi kalum walnital, oleh kalrenal Alllalh 

telalh melebihkaln sebalhalgialn merekal (lalki-lalki) altals sebalhalgialn yalng lalin 

(walnital), daln kalrenal merekal (lalki-lalki) telalh menalfkalhkaln sebalgialn dalri halrtal 

merekal. Sebalb itu malkal walnital yalng salleh, iallalh yalng talalt kepaldal Alllalh lalgi 

memelihalral diri ketikal sualminyal tidalk aldal, oleh kalrenal Alllalh telalh memelihalral 

(merekal). Walnital-walnital yalng kalmu khalwaltirkaln nusyuznyal, malkal nalsehaltilalh 

merekal daln pisalhkalnlalh merekal di tempalt tidur merekal, daln pukullalh merekal. 

Kemudialn jikal merekal mentalaltimu, malkal jalngalnlalh kalmu mencalri-calri jallaln 

untuk menyusalhkalnnyal. Sesungguhnyal Alllalh Malhal Tinggi lalgi Malhal Besalr. 

 

Talfsir alyalt ini, yalitu lalki-lalki aldallalh pemimpin kalum walnital dallalm alrti 

pemimpin, kepallal, halkim daln pendidik walnital, jikal ial menyimpalng. Kalrenal lalki-

lalki lebih utalmal dalri walnital daln lalki-lalki lebih balik dalripaldal walnital. Kalrenal itu, 

                                                             
28 Abdullah. (2004). Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6. Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i. Hal. 482-487 
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kenalbialn dikhususkaln untuk lalki-lalki. Begitu pula raja (Presiden), berdasarkan 

sabda Rasulullah SAW. : 

 لَنْ يُ فْلِحَ قَ وْمٌ وَلَّوْا أمَْرَهُمْ امْرَأةَ  

 “Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mengangkat wanita (sebagai 

pemimpin) dalam urusan mereka.” (HR. Al-Bukhari). 

Begitu pula dengan jabatan kehakiman dan lain-lain.  

Yalng berupal malhalr, nalfkalh daln berbalgali talnggung jalwalb yalng diwaljibkaln 

Alllalh kepaldal merekal dallalm all-Qur’aln daln Sunnalh Nalbi. Malkal, lalki-lalki lebih 

utalmal dalri walnital dallalm hall jiwalnyal daln lalki-lalki memiliki keutalmalaln daln 

kelebihaln sehinggal cocok menjaldi penalnggung jalwalb altals walnital, sebagaimana 

firman Allah SWT. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 228 ( ۗ ةٞ رَّجَّ َّ دَّ ن  لَّيۡهِ الِ عَّ جَِّ للِر   Akan“ (وَّ

tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.”. 

sedangkan Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas tentang “kaum laki-

laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.” Yaitu pemimpin-pemimpin atas 

wanita yang harus ditaati sesuai perintah Allah untuk mentaatinya. Dan ketaatan 

padanya adalah berbuat baik terhadap keluarganya dan memelihara hartanya. 

Demikian pendapat Muqatil, as-Suddi dan adh-Dhahhak. Disisi lain Asy-Sya’bi 

berkata tentang ayat, 

َٰلهِِمۡ    مۡوَّ
َّ

مِنۡ أ قُواْ  نفَّ
َّ

ا  أ بمَِّ ضٖ وَّ عۡ لَّىَٰ بَّ هُمۡ عَّ عۡضَّ ُ بَّ َّ لَّ ٱللّ  َّ ا فَّض  ا ءِ بمَِّ سَِّ ى ٱلن  لَّ َٰمُونَّ عَّ َّ و  قَّ الُ   ٱلر جَِّ

Yaitu, berupa mahar suami kepada isterinya. Apakah tidak engkau lihat 

seandainya suami menuduh isterinya berzina, maka terjadilah li’an. Dan jika si 

isteri yang menuduhnya, maka dikenakan hukum jild (cambuk). 

Kalum walnital yalng talalt, yalitu walnital yalng menjalgal sualminyal di walktu tidalk 

aldal (di salmpingnyal) dengaln menjalgal dirinyal sendiri daln halrtal sualminyal. Yalitu 

oralng yalng terpelihalral aldallalh oralng yalng dijalgal oleh Alllalh. Imam Ahmad 

meriwayatkan, dari ‘Abdullah bin Abu Ja’far, Ibnu Qaridz mengabarkan kepadanya 

bahwa ‘Abdurrahman bin’Auf berkata, Rasulullah SAW bersabda:  
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خُلِى الْجَنَّةَ يْلَ لَهَا: ادُْ هَا، وَأَطاَعَتْ زَوْجَهَا، قِ إِذَا صَلَّتِ الْمَرْأةَُ خَمْسَهَا، وَصَامَتْ شَهْرَهَا، وَحَفِظَتْ فَ رْجَ 

 مِنْ أَيِّ الْأبَْ وَابِ شِئْتِ 

 

“Apabila seorang wanita menjaga shalat yang lima waktu, puasa 

Ramadhannya, menjaga farjinya (kemaluannya) dan mentaati suaminya, niscaya 

akan dikatakan kepadanya; Masuklah ke dalam jannah (Surga) dari pintu mana saja 

yang kamu kehendaki.” Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari jalan ‘Abdullah bin 

Qaridz dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf.  

Yalitu walnital-walnital yalng kallialn khalwaltirkaln nusyuznyal kepaldal sualmi 

merekal. An-Nusyuz adalah merasa lebih tinggi. Berarti wanita yang nusyuz adalah 

wanita yang merasa tinggi di atas suaminya dengan meninggalkan perintahnya, 

berpaling dan membencinya. Kapan saja tanda-tanda nusyuz itu timbul, maka 

nasehatilah dia dan takut-takutilah dengan siksa Allah, jika maksiat kepada 

suaminya. Karena Allah telah mewajibkan hak suami atas isteri, dengan ketaatan 

isteri kepada suami, serta mengharamkan maksiat kepadanya, karena keutamaan 

dan kelebihan yang dimiliki suami atas isteri. Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 

Hurairah, ia berkata, Rasulullah bersabda:  

هَا الْمَلَ  ئِكَةُ حَتَّى تُصْبِحَ إِذَا دَعَا الرَّجُلُ امْرَأتَهَُ إِلَى فِرَاشِهِ، فأَبََتْ عَلَيْهِ، لَعَنَ ت ْ  

“Apabila seorang suami mengajak isterinya ke pembaringan, lalu ia tidak 

mau, maka para Malaikat akan melaknatnya sampai pagi.” (HR. Muslim) 

Yalitu tidalk menjimal’ (menyetubuhi) daln tidalk tidur dengaln dial di altals 

pembalringalnnyal, sertal berupalyal membelalkalnginyal. Demikianlah yang dikatakan 

banyak ulama, sedangkan ulama lain seperti as-Suddi, adh-Dhahhak, Ikrimah dan 

‘Ibnu ‘Abbas dalam satu riwayatnya menambahkan: “Tidak berbicara dan tidak 

bercengkrama.” Ali bin Abi Thalhah pun menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, 

hendaklah ia nasehati, jika ia terima. Jika tidak, hendaklah ia pisahkan tempat 

tidurnya dan tidak berbicara dengannya tanpa terjadi perceraian. Dan hal tersebut 

sudah pasti memberatkannya.” Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Murrah ar-

Raqqasyi dari pamannya, bahwa Nabi Muhammad bersabda:  
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 فإَِنْ خِفْتُمْ نُشُوْزَهُنَّ ، فاَهْجُرُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ 

“Jika kalian khawatir nusyuznya mereka para isteri, maka berpisahlah dari 

tempat tidurnya.” Hammad berkata: “Yaitu (tidak) menggaulinya 

(menyetubuhinya).” Di dalam Sunan dan Musnad, dari Mu’awiyah bin Haidah al-

Qusyairi bahwa ia berkata: “Ya Rasulullah, Apakah hak isteri atas suaminya?” 

Beliau Rasulullah menjawab: 

  فِي الْبَ يْتِ لاَّ أَنْ تُطْعِمَهَا إِذَا طَعِمْتَ، وَتَكْسُوْهَا إِذَا اكْتَسَيْتَ، وَلاتََضْرِبْ الْوَجْهَ ، وَلَا تُ قَبَّح، وَلَا تَ هْجُرْ إِ 

“Hendaklah engkau memberinya makan, jika engkau makan, memberinya 

pakaian jika engkau berpakaian, jangan memukul wajah, jangan mencelanya dan 

jangan pisah ranjang kecuali di dalam rumah.” 

 Jikal nalsehalt daln pemisalhaln tempalt tidur tidalk menggetalrkalnnyal, malkal 

kallialn boleh memukulnyal dengaln tidalk melukali. Sebagaimana hadits dalam 

Shahih Muslim dari Jabir, bahwa Nabi Muhammad dalam Haji Wada’ bersabda:  

، فإَِنْ فَ عَلْنَ ا تَكْرَهُوْنهَُ د  وَات َّقُوْا اللّهَ فِي النِّسَاءِ، فإَِن َّهُنَّ عِنْدكَُمْ عَوَانٌ، وَلَكُمْ عَلَيْهِنَّ أنَْ لاَّ يُ وْطِئْنَ فُ رُشَكُمْ أَحَ 

رَ مُبَ رَّحٍ، وَلَهُنَّ رزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُو فِ فاَضْربُِ وْهُنَّ ضَرْب ا غَي ْ  

“Bertakwalah kepada Allah tentang wanita, sesungguhnya mereka adalah 

pendamping kalian, kalian mempunyai hak terhadap mereka. Yaitu, mereka tidak 

boleh membiarkan seorangpun yang kalian benci menginjak hamparan kalian 

(masuk ke rumah kalian). Jika mereka melakukannya, pukullah mereka dengan 

pukulan yang tidak melukai dan mereka memiliki hak untuk mendapatkan rizki dan 

pakaian dengan cara yang ma’ruf.” 

Ibnu ‘Abbas dan ulama-ulama lain berkata: “Yaitu pukulan yang tidak 

melukai.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Yaitu, (pukulan yang) tidak meninggalkan 

bekas.” Para Fuqaha berkata: “Yaitu tidak melukai anggota badan dan tidak 

meninggalkan bekas sedikitpun.” Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 

‘Abbas: “Yaitu, memisahkannya dari tempat tidur, jika ia terima. Jika tidak, Allah 

mengizinkanmu untuk memukulnya, dengan pukulan yang tidak mencederai dan 

tidak melukai tulang, jika ia terima. Dan jika tidak juga, maka Allah 

,menghalalkanmu untuk mendapatkan tebusan darinya.” Sufyan bin ‘Uyainah 
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mengatakan dari Iyas bin’Abdullah bin Abu Dzu’ab, ia berkata, Nabi Muhammad 

bersabda: “Jangan kalian memukul isteri-isteri kalian.” Lalu datanglah Umar 

kepada Rasulullah dan berkata: “Para wanita mulai membangkang kepada suami-

suaminya. Maka Rasulullah memberikan rukhshah (keringanan hukum) untuk 

memukul mereka. Lalu datangalah banyak wanita kepada isteri-isteri Rasulullah, 

mengadukan tentang pemukulan suami mereka. Maka bersabda Rasulullah: 

“Sungguh banyak wanita yang berdatangan kepada isteri-isteri Muhammad, 

mengadukan tentang pemukulan suami mereka. Mereka itu bukanlah yang terbaik 

di antara kalian”. Hadits ini riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Asy’ats bin Qais, ia berkata: “Pernah aku 

bertamu kepada Umar, lalu ia memegang isterinya dan memukulnya.” Dan 

seterusnya. Maka beliau berkata: “Hai Asy’ats, hafalkanlah tiga hal dari aku, yang 

telah aku hafal dari Rasulullah, jangan engkau bertanya kepada suami kenapa ia 

memukul isterinya, jangan tidur kecuali setelah shalat witir, akan tetapi beliau lupa 

yang ketiga”. (HR. Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah).  

Jikal isteri mentalalti sualminyal dallalm semual kehendalk yalng dibolehkaln oleh 

Alllalh, malkal tidalk boleh mencalri-calri jallaln lalin setelalh itu, sertal tidalk boleh 

memukul daln menjaluhi tempalt tidurnyal. Jikal lalki-lalki berbualt zhallim kepaldal palral 

isteri talnpal sebalb, malkal Alllalh Malhal Tinggi lalgi Malhal Besalr. Alllalh yalng alkaln 

menjalgal merekal daln Alllalh alkaln menghukum oralng yalng berbualt zhallim kepaldal 

merekal.29 

Dalam tafsir Al-Azhar, ditafsirkan bahwa di dalam QS An-Nisa ayat 34 tidak 

langsung datang perintah mengatakan wahai laki-laki, wajiblah kamu jadi 

pemimpin. Atau wahai perempuan, kamu mesti menerima pimpinan. Yang 

diterangkan lebih dahulu ialah kenyataan. Tidakpun ada perintah, namun 

kenyataannya memang laki-lakilah yang memimpin perempuan. Sehingga jika 

perintah itu ada, perempuan memimpin laki-laki, maka tidak berjalan perintah 

tersebut, karena tidak sesuai dengan kenyataan hidup manusia. Laki-laki memimpin 

perempuan, bukan saja pada manusia bahkan pada binatangpun. Karena Allah telah 

                                                             
29 Abdullah. (2004). Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2. Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i. Hal. 297-301 
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melebihkan sebahagian laki-laki daripada perempuan. Lebih dalam tenaga, lebih 

dalam kecerdasan, begitu juga dengan dalam hal tanggung-jawab.  

Agama Islam mewajibkan bagi laki-laki membayar mahar kepada isteri yang 

akan dinikahinya. Mahar merupakan bagian dari undang-undang tidak tertulis 

tentang tanggungjawab. Betapapun modern rumahtangga, namun keputusan 

terakhir tetap pada laki-laki. Di dalam rumah tidak mungkin ada dua kekuasaan 

yang sama hak dan sama kewajiban, mesti ada pimpinan. Pimpinan dari segi 

jasmani dan rohani, diberikan kepada laki-laki.30 

Dalam tafsir lain, M. Quraish Shihah menegaskan bahwa fungsi dan 

kewajiban masing-masing jenis kelamin, serta latar belakang perbedaan itu, 

disinggung oleh QS. An-Nisa ayat 34 ini dengan menyatakan bahwa: para lelaki, 

yakni jenis kelamin atau suami adalah qawwamun, pemimpin dan penanggung 

jawab atas para wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain dan karena meraka, yakni laki-laki secara umum atau suami 

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka untuk membayar mahar dan biaya 

hidup untuk istri dan anak-anaknya. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang 

taat kepada Allah dan juga kepada suaminya, setelah mereka bermusyawarah 

bersama dan atau bila perintahnya tidak bertentangan dengan perintah Allah serta 

tidak mencabut hak-hak pribadi istrinya. Di samping itu ia juga memelihara diri, 

hak-hak suami dan rumah tangga ketika suaminya tidak di tempat, oleh karena 

Allah telah memelihara mereka. Pemeliharaan Allah, terhadap para istri antara lain 

dalam bentuk memelihara cinta suaminya, ketika suami tidak di tempat, cinta yang 

lahir dari kepercayaan suami terhadap istrinya.  

Karena tidak semua istri taat kepada Allah – demikian juga suami – maka 

ayat ini memberi tuntunan kepada suami, bagaimana seharusnya bersikap dan 

berlaku terhadap istri yang membangkang. Jangan sampai pembangkangan mereka 

berlanjut, dan jangan sampai juga sikap suami berlebihan sehingga mengakibatkan 

runtuhnya kehidupan rumah tangga.  

                                                             
30 Hamka. Tafsir Al-Azhar Jilid 2.Singapore: Pustaka Nasional. Hal. 1195-1196 
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Petunjuk Allah itu adalah: wanita-wanita yang kamu khawatirkan,wanita-

wanita yang kamu khawatirkan, yakni sebelum terjadi nusyuz mereka, yaitu 

pembangkangan terhadap hak-hak yang dianugerahkan Allah kepada kamu wahai 

para suami maka nasihatilah mereka, pada saat yang tepat dan dengan kata-kata 

yang menyentuh, tidak menimbulkan kejengkelan dan bila nasihat belum 

mengakhiri pembangkangannya maka tinggalkanlah mereka bukan dengan keluar 

dari rumah tetapi di tempat pembaringan kamu berdua dengan memalingkan wajah 

dan membelakangi mereka. Kalau perlu tidak mengajak berbicara paling lama tiga 

hari berturut-turut untuk menunjukkan rasa kesal dan ketidakbutuhanmu kepada 

mereka – jika sikap mereka berlanjut – dan kalau ini belum mempan, maka demi 

memelihara kelanjutan rumah tanggamu maka pukulah mereka, tetapi pukulan yang 

tidak menyakitkan agar tidak mencederainya namun menunjukkan sikap tegas. Lalu 

jika mereka telah menaati kamu, baik sejak awal nasihat atau setelah 

meninggalkannya di tempat tidur, atau saat memukulnya, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka, dengan menyebut dan mengecam 

lagi pembangkangannya yang lalu. Tetapi tutuplah lembaran lama itu dan buka 

lembaran baru dengan bermusyawarah dalam segala persoalan rumah tangga, 

bahkan kehidupan bersama. Sesungguhnya Allah sejak dahulu hingga kini Maha 

Tinggi lagi Maha Besar. karena itu, merendahlah kepada Allah dengan menaati 

perintah-Nya dan jangan merasa angkuh apalagi membangkang bila perintah itu 

datang dari Allah SWT. Kata ar-rijal adalah bentuk jamak dari kata rajul yang biasa 

diterjemahkan lelaki, walaupun al-Qur’an tidak selalu menggunakannya dalam arti 

tersebut. Banyak ulama yang memahami kata ar-rijal dalam ayat ini dalam arti para 

suami.31 

Dalam Tafsir Qurthubi, dijelaskan bahwa (Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita), merupakan Mubtada’ dan Khabar, maksudnya 

memberikan nafkah dan membela mereka, juga karena laki-laki itu ada yang 

menjadi Hakim, pemimpin dan orang yang suka berperang sedangkan wanita tidak 

ada, sering disebut juga: Qawwam dan Qayyim. Ayat ini turun berkenaan dengan 

                                                             
31 M. Quraish Shihab. (2002). Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Jakarta: 

Lentera Hati. Hal. 422-424 
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Sa’ad bin Rabi’ dimana istrinya, Habibah binti Zaid bin Khaarijah bin Abi Zuhair 

durhaka kepadanya lalu ia menamparnya, kemudian bapaknya berkata, “Wahai 

Rasulullah SAW apakah aku harus memisahkannya karena ia telah 

menamparnya?,” lalu Nabi SAW bersabda, “Hendaknya istrinya membalas hal 

serupa (qishash) kepada suaminya.” Istrinya pun pergi bersama ayahnya untuk 

membalasnya, belum sempat mereka pergi jauh Nabi SAW bersabda, “Kembalilah 

kalian karena Jibril telah mendatangiku, Allah menurunkan ayat ini.” Nabi SAW 

bersabda, “Kami menginginkan satu perkara tetapi Allah menginginkan yang 

lain.” 

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa keutamaan laki-laki atas wanita 

dalam warisan dikarenakan laki-laki memiliki kewajiban memberi mahar dan 

nafkah, lalu keuntungan pengutamaan mereka kembali kepada wanita. Bisa juga 

dikatakan bahwa laki-laki memiliki keutamaan dalam hal kapasitas intelektual dan 

managerial, makanya mereka diberikan kewajiban mengurusi wanita berdasarkan 

hal itu. Dapat dikatakan juga bahwa laki-laki memiliki kelebihan potensi jiwa dan 

tabiat yang kuat yang tidak terdapat pada wanita. Hal itu dikarenakan tabiat laki-

laki yang mempunyai semangat menggelora dan keras sehingga dalam dirinya 

terdapat kekuatan dan keteguhan. Sedangkan wanita memiliki tabiat yang sejuk dan 

dingin yang berarti lembut dan lemah, sehingga Allah mengharuskan laki-laki 

mengurusi mereka.32 

Alyalt ini secalral eksplisit memberikaln walcalnal superioritals lalki-lalki altals 

perempualn. Malknal superioritals ini jugal dikemukalkaln dallalm alyalt lalin yalitu QS. 

All-Balqalralh alya lt 228: 

 ِ ُ ف َّ لَّقَّ ٱللّ  ا خَّ مَّ َّكۡتُمۡنَّ  ن ي
َّ

َّ أ َّهُن  ُ ل ل  َّحِ ا ي لَّ ٖۚ وَّ ةَّ قرُُو ءٖ َٰثَّ َّلَّ َّ ث نفُسِهِن 
َّ

بأِ َّصۡنَّ  ب  رَّ تَّ َٰتُ يَّ َّقَّ ل  ٱلمُۡطَّ مِ وَّ ا رحَّۡ
َّ

َّ إنِ ى  أ هِن 
ا رَّ

َّ
َٰلكَِّ إنِۡ أ َّ فىِ ذَّ هنِ  ِ د  ُ برَِّ ق  حَّ

َّ
َّ أ عُولَّتُهُن  بُ رِٖۚ وَّ وۡمِ ٱلۡأٓخِ ٱلۡيَّ ِ وَّ َّ َّ بصِللّ  ن  َّ يؤُۡمِ َّذِي كُن  مِثۡلُ ٱل   َّ َّهُن  ل َٰحٗا  وَّ اْ إصِۡلَّ دُو 

كِيمٌ   زٌ حَّ زيِ عَّ  ُ َّ ٱللّ  ةۗٞ وَّ رَّجَّ َّ دَّ ن  لَّيۡهِ لِ عَّ ا جَِّ ر  للِ عۡرُوفِٖۚ وَّ بصِلمَّۡ  َّ لَّيۡهِن   عَّ
Walnital-walnital yalng ditallalk halndalklalh menalhaln diri (menunggu) tigal kalli 

quru'. Tidalk boleh merekal menyembunyikaln alpal yalng diciptalkaln Alllalh dallalm 

ralhimnyal, jikal merekal berimaln kepaldal Alllalh daln halri alkhiralt. Daln sualmi-

sualminyal berhalk merujukinyal dallalm malsal menalnti itu, jikal merekal (palral sualmi) 

                                                             
32 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi Jilid 5. Pustaka Azzam. Hal. 392-394 
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menghendalki ishlalh. Daln palral walnital mempunyali halk yalng seimbalng dengaln 

kewaljibalnnyal menurut calral yalng mal'ruf. Alkaln tetalpi palral sualmi, mempunyali saltu 

tingkaltaln kelebihaln dalripaldal isterinyal. Daln Alllalh Malhal Perkalsal lalgi Malhal 

Bijalksalnal. 

 

Talfsir alyalt ini merupalkaln perintalh Alllalh SWT balgi palral walnital yalng 

diceralikaln, yalng sudalh dicalmpuri oleh sualmi merekal, daln malsih halid. Merekal 

diperintalhkaln untuk menunggu selalmal tigal kalli quru’. Alrtinyal, merekal halrus 

berdialm diri selalmal tigal quru’ (malsal suci altalu halid) setelalh diseralikaln oleh 

sualminyal; setelalh itu jikal menghendalki, merekal boleh menikalh dengaln lalki-lalki 

lalin.33  

Dalam tafsir lain, di jelaskan bahwa kedudukan yang tidak dimiliki oleh para 

istri, yaitu karena para suami memberikan nafkah kepada para istri mereka, di 

samping itu, karena kaum laki-laki adalah komunitas pasukan jihad (bisa ditunjuk 

imam untuk berangkat jihad), berwawasan dan mempunyai kekuatan, serta berhak 

terhadap warisan yang lebih banyak daripada wanita. Lagi pula, istri diperintahkan 

untuk memenuhi perintah suami dan senantiasa mengupayakan kerelaannya. Jadi 

kelebihan laki-laki dibanding wanita bukan hanya karena wanita diciptakan dari 

laki-laki, sebagaimana diriwayat secara pasti, bahwa Hawa diciptakan dari tulang 

rusuk Adam.  

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-

Nya: Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

istrinya, ia berkata: “kelebihan yang telah dilebihkan Allah atasnya, yaitu berupa 

jihad, dan kelebihan hak warisan suami daripada istri, dan kelebihan-kelebihan 

lainnya.” Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Malik 

mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Bila suami menceraikan istrinya, maka si istri 

tidak lagi punya urusan lain terhadapnya. “Keduanya juga meriwayatkan dari Zaid 

bin Aslam, ia berkata, “Yaitu kepemimpinan.”34 

Demikialnlalh, kital melihalt aldalnyal dual jenis teks suci yalng sealkaln-alkaln 

salling berhaldalpaln. Ini tentu tidalk bisal dibenalrkaln oleh sialpalpun. Kontraldiksi 

                                                             
33 Abdullah. (2004). Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1. Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i. Hal. 446 
34 Asy-Syaukani. Tafsir Fathul Qadir. Pustaka Azzam. Hal. 907-912 
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dallalm Kallalmullalh daln salbdal Nalbi Muhalmmald Salw. palstilalh tidalk bisal terjaldi, 

kalrenal hall itu beralrti sualtu kebohongaln Tuhaln altalu Nalbi Muhalmmald Salw. tidalk 

mungkin. Oleh kalrenalnyal, kital dituntut untuk malmpu memalhalmi teks-teks suci 

tersebut secalral benalr sedemikialn rupal sehinggal kontraldiksi alntalr-pernyaltalaln 

Tuhaln altalu salbdal nalbi yalng alkuralt tidalk terjaldi. Hall utalmal yalng perlu dilalkukaln 

aldallalh dengaln melihalt daln melalkukaln pembalcalaln ulalng altals teks-teks all-Qur’aln 

malupun haldits Nalbi Muhalmmald Salw. dallalm konteks budalyal di malnal daln ketikal 

alpal all-Qur’aln altalu haldits diturunkaln altalu disalmpalikaln. Prinsip persalmalaln altalu 

kesetalralaln malnusial dallalm doktrin taluhid, halrus mengalralh paldal upalyal-upalyal 

penegalkaln kealdilaln alntalral malnusial. Dallalm balnyalk alyalt all-Qur’aln, doktrin 

kealdilaln menjaldi prinsip yalng halrus ditegalkkaln dallalm seluruh taltalnaln kehidupaln 

malnusial, dallalm taltalraln personall, kelualrgal, malupun sosiall. Doktrin kealdilaln dallalm 

sallalh saltu alyalt all-Qur’aln ditegalskaln sebalgali malknal penegalkaln ketalkwalaln, dallalm 

QS. all-Malal’idalh alyalt 8: 

نَّ  مۡ شَّ كُ َّ ن  َّجۡرمَِّ ا ي لَّ لۡقِسۡطِِۖ وَّ ا ءَّ بصِ دَّ ِ شُهَّ َّ لِلّ  َٰمِينَّ  َّ و  قَّ  ْ ْ كُونوُا نُوا مَّ ا َّذِينَّ ءَّ ا ٱل  هَّ ُ ي 
َّ

أ  َٰ َّا يَّ ل 
َّ

ىَٰ  أ لَّ مٍ عَّ ٔ َّٔانُ قَّوۡ
لُونَّ   عۡمَّ ا تَّ ُۢ بمَِّ بيِرُ َّ خَّ َّ ٱللّ   َّ نِ  َّ  إ َّ قُواْ ٱللّ  َّ ٱت  َّۖ وَّ ىَٰ قۡوَّ َّ بُ للِت  قۡرَّ

َّ
ْ  ٱعۡدِلوُاْ هُوَّ أ عۡدِلوُا  تَّ

Hali oralng-oralng yalng berimaln hendalklalh kalmu jaldi oralng-oralng ya lng 

selallu menegalkkaln (kebenalraln) kalrenal Alllalh, menjaldi salksi dengaln aldil. Daln 

jalngalnlalh sekalli-kalli kebencialnmu terhaldalp sesualtu kalum, mendorong kalmu 

untuk berlalku tidalk aldil. Berlalku aldillalh, kalrenal aldil itu lebih dekalt kepaldal talkwal. 

Daln bertalkwallalh kepaldal Alllalh, sesungguhnyal Alllalh Malhal Mengetalhui alpal yalng 

kalmu kerjalkaln. 

 

Talfsir alyalt ini yalitu, Alllalh memerintalhkaln kital, jaldilalh sebalgali penegalk 

kebenalraln kalrenal Alllalh SWT, bukaln kalrenal malnusial altalu mencalri populalritals. 

Secalral aldil daln bukaln secalral curalng. Jalngalnlalh kebencialn kepaldal sualtu kalum 

menjaldikaln kallialn berbualt tidalk aldil terhaldalp merekal, tetalpi teralpkalnlalh kealdilaln 

itu kepaldal setialp oralng, balik itu temaln malupun musuh kallialn. Kealdilaln kallialn itu 

lebih dekalt kepaldal talkwal dalripaldal meninggallkalnnyal. Alllalh alkaln memberikaln 

ballalsaln kepaldal kallialn berdalsalrkaln ilmu-Nyal terhaldalp perbualtaln yalng kallialn 
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kerjalkaln, jikal balik alkaln diballals dengaln kebalikaln, daln jikal buruk, malkal alkaln 

diballals dengaln keburukaln pulal.35  

Altals dalsalr itu, malkal kealdilaln jugal halrus ditegalkkaln dallalm relalsi-relalsi lalki-

lalki daln perempualn, sesuali dengaln konteks yalng berkembalng, kalrenal kalum 

perempualn memiliki halk-halk yalng salmal dengaln halk-halk yalng dimiliki oleh kalum 

lalki-lalki. Pemberialn halk kepemimpinaln paldal perempualn, balik dallalm rualng privalt 

malupun rualng publik, misallnyal dalpalt direallisalsikaln sepalnjalng merekal memiliki 

kuallifikalsi-kuallifikalsi kepemimpinaln itu, seperti jugal balgi lalki-lalki. Kuallifikalsi 

kepemimpinaln dimalnal pun didalsalrkaln altals alspek-alspek morall, intelektuall, 

kealdilaln, daln prestalsi-prestalsi pribaldi, bukaln altals dalsalr kriterial suku, rals, jenis 

kelalmin, balngsal, daln sebalgalinya l. 36 

Perkalwinaln aldallalh perbualtaln hukum yalng mengikalt alntalral seoralng lalki-lalki 

daln seoralng perempualn (sualmi daln istri) yalng mengalndung nilali ibaldalh kepaldal 

Alllalh saltu pihalk daln di pihalk lalinnyal mengalndung alspek keperdaltalaln yalng 

menimbulkaln halk daln kewaljibaln alntalral sualmi daln istri. Halk daln kewaljibaln 

merupalkaln hubungaln timball ballik alntalral sualmi dengaln istrinyal. mengenali halk 

daln kewaljibaln sualmi istri dialtur dallalm Palsall 30-34 Undalng-Undalng No. 1 Talhun 

1974 tentalng Perkalwinaln daln jugal dialtur dallalm Palsall 77-81 Kompilalsi Hukum 

Islalm (KHI). 

Undalng-Undalng Perkalwinaln daln Kompilalsi Hukum Islalm menyebutkaln 

“Sualmi aldallalh kepallal kelualrgal daln isteri ibu rumalh talnggal”. Secalral tekstuall kaltal 

kepallal kelualrgal disalndingkaln dengaln ibu rumalh talnggal tidalk sinkron daln tidalk 

ballalnce, penggunalaln kaltal kepallal ideallnyal didalmpingi oleh kaltal walkil altalu kaltal 

lalinnyal ya lng dialnggalp pals untuk mendalmpingi tugals sebalgali kepallal. Dengaln ini 

dalpalt disimpulkaln balhwal hukum positif di Indonesial malsih bersifalt paltrialrki.37  

 

E. Sistematika Pembahasan 

                                                             
35 Abdullah. (2004). Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3. Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i. Hal. 45-46 
36 Husein Muhammad. (2021). Islam Agama Ramah Perempuan. Yogyakarta: IRCiSoD. Hal. 64-74  
37 Patriarki adalah perilaku mengutamakan laki-laki daripada perempuan dalam masyarakat atau 

kelompok sosial tertentu.  
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Algalr pembalhalsaln menjaldi lebih mudalh daln teralralh, penulis merumuskaln 

sistemaltikal pembalhalsaln yalng tersusun dallalm beberalpal balgialn. Tialp balb terdiri 

dalri beberalpal sub balb, dimalksudkaln algalr mempermudalh allur pembalhalsalnnyal. 

Aldalpun sistemaltikalnyal sebalgali berikut:  

Balb I Pendalhulualn yalng berisi laltalr belalkalng malsallalh mengalpal penelitialn 

ini penting dilalkukaln. Kemudialn rumusaln malsallalh yalng dialngkalt oleh peneliti 

sebalgali alralh geralk penelitialn yalng dilalkukaln. Setelalh itu disertali dengaln tujualn 

daln malnfalalt dalri penelitialn sebalgali deskripsi alpal yalng diperoleh dalri penelitialn 

ini. Sertal dilengkalpi dengaln lalndalsaln teori, telal’alh pustalkal daln metodologi 

penelitialn algalr penelitialn ini berjallaln menurut allurnyal. 

Balb II Teori perumusaln Undalng-Undalng Perkalwinaln kemudialn 

menjelalskaln konsep malqalshid all-syalrialh daln mubaldallalh. Balb ini disusun untuk 

menghalntalrkaln paldal pendallalmaln pembalhalsaln balb-balb selalnjutnyal.  

Balb III Metodologi Penelitialn, dallalm balb ini peneliti menjalbalrkaln lebih rinci 

mengenali lalngkalh-lalngkalh yalng dialmbil dallalm melalkukaln penelitialn yalng 

berjudul “Rekonstruksi Konsep Kepallal Kelualrgal daln Ibu Rumalh Talnggal dallalm 

Undalng-Undalng Perkalwinaln daln Kompilalsi Hukum Islalm”.  

Balb IV Konsep Kepallal Kelualrgal daln Ibu Rumalh Talnggal. Balb ini menjaldi 

jalwalbaln utalmal dallalm rumusaln malsallalh yalng mencobal dialnallisis oleh peneliti. 

Pembalhalsaln dallalm balb ini alntalral lalin, lalndalsaln filosofis, yuridis, daln sosiologis 

nalskalh alkaldemik Undalng-Undalng Perkalwinaln Nomor 1 Talhun 1974. Kemudialn 

kedudukaln daln peraln perempualn sebalgali kepallal kelualrgal. Disertali pembalhalsaln 

tentalng kepallal kelualrgal daln ibu rumalh talnggal ditinjalu dalri Malqalshid all-Syalrialh 

daln konsep Mubaldallalh.  

Balb V aldallalh balb penutup yalng berisi kesimpulaln daln salraln. Kesimpulaln 

menjaldi jalwalbaln palripurnal dalri rumusaln malsallalh yalng membaltalsi alralh penelitialn 

ini. Tidalk halnyal itu, peneliti jugal merekomendalsikaln sebalgali salraln yalng 

konstuktif untuk pengembalngaln penelitialn selalnjutnyal.  

 


